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ABSTRAK

Andrika. 2023. Alih Kode dan Campur Kode Guru di SDN 017 Sungai Mahang
Kecamatan Rakit Kulim. Skripsi. Padangpanjang: Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya masyarakat yang belum
memahami alih kode dan campur kode serta alasan mereka melakukan alih kode
dan campur kode. Tujuan alih kode dan campur kode agar penutur dan petutur
merasa akrab sehingga dapat mencapai suatu tujuan. Bercampur kode juga sangat
berpengaruh ketika lawan bicara tidak mampu memahami yang disampaikan oleh
pembicara. Ada banyak masyarakat yang belum bisa membedakan antara alih kode
dan campur kode, dan mereka tidak mengetahui alasan melakukan peralihan dan
pencampuran kode tersebut. Hal ini yang menjadi penyebab alih kode dan campur
kode dipilih sebagai objek penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alih kode dan campur kode
beserta faktor penyebabnya yang terjadi dalam percakapan guru di SDN 017 Sungai
Mahang. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini teknik simak
bebas libat cakap, teknik rekam dan teknik catat.

Langkah-langkah analisis dilakukan dengan tahapan: 1) menonton video
penelitian, 2) memotong percakapan yang berkaitan dengan data 3)
mengklasifikasikan data berdasarkan jenis alih kode dan bentuk-bentuk campur
kode, 4) mendeskripsikan data, 5) menganalisis data, dan 6) kesimpulan. Hasil
analisis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1) jenis alih kode yang
ditemukan dalam percakapan di SDN 017 Sungai Mahang adalah jenis alih kode
internal. (2) bentuk campur kode yang ditemukan dalam percakapan guru di SDN
017 Sungai Mahang adalah bentuk campur kode kata dan frasa.

Alih kode dibagi menjadi dua yaitu alih kode internal dan eksternal.
Ditemukan delapan alih kode internal dalam percakapan guru di SDN 017 Sungai
Mahang sedangkan data alih kode eksternal tidak ditemukan dalam percakapan
guru di SDN 017 Sungai Mahang. Faktor penyebab terjadinya alih kode faktor
kedekatan, baru kenal, pendidikan, hadirnya orang ketiga, dan tujuan yang ingin di
capai.

Campur kode dibagi menjadi tiga bentuk yaitu kata, frasa dan klausa. Data
bentuk kata berjumlah 17 data sedangkan bentuk frasa berjumlah 10 data dan tidak
ditemukan bentuk klausa. Faktor penyebab terjadinya campur kode faktor
kedekatan, tempat berbicara, pribadi pembicara, tujuan yang ingin dicapai, sulit
menemukan padanan kata yang sesuai, mitra bicara, pembicara, dan sekedar
bergengsi.

Simpulan dari penelitian ini adalah alih kode dan campur kode merupakan
hal yang berbeda. Perbedaan keduanya dapat dilihat dari pemakaian bahasa itu
sendiri. Perpindahan bahasa yang dilakukan secara sadar karena suatu sebab
tertentu disebut alih kode sedangkan campur kode yaitu memasukkan serpihan
bahasa lain ke dalam sebuah kode utama.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia senantiasa hidup secara berdampingan. Salah satu tujuannya
adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, dan papan. Ada
berbagai manfaat yang dapat dirasakan ketika manusia hidup berdampingan, yaitu:
tercipta lingkungan yang aman, hidup menjadi lebih mudah dengan saling
membantu, dan dapat menghargai perbedaan. Untuk mencapai tujuan dan
merasakan manfaat tersebut secara naluri manusia selalu berhubungan baik dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya. Bahasa merupakan media yang digunakan
suatu kelompok masyarakat untuk berkomunikasi.

Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangsa. Oleh
karena itu, manusia pasti memiliki latar belakang suku yang berbeda-beda. Setiap
suku memiliki satu bahasa yang digunakan sebagai alat berkomunikasi
antarpenduduk.

Ketika manusia pindah dan tinggal di tempat yang baru, kemudian
berkumpul dengan orang-orang yang ada disana maka akan terdiri dari latar
belakang dan budaya yang berbeda-beda. Perbedaan budaya antarpenduduk akan
membuat sering terjadinya perselisihan. Agar perselisihan tersebut dapat berkurang
digunakanlah bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu.

Masyarakat multikultural adalah yang memiliki dan menggunakan lebih
dari satu kebudayaan. Ciri-ciri masyarakat tersebut adalah menguasai lebih dari satu

bahasa, memiliki kebudayaan yang beragam, dan bersatu dalam proses yang relatif



“Teuaq uep jeday eredes roquuns uesngsAusr ueSusp 1SUS1S9S1 UBp NIWapese uenjiaday ynjun ensay

‘synuad wep stnire) urzt edue; ruespur exedss undnew Jruonsa[s eiedss yieq ‘undede vies ueluspuep undede snjusq weep ur eArey 1S1 ynnos

b

neje uerdedss uessen[IegaAusul Uep UeIqiausur ‘ueyisnquisipuaw ‘ueepuessusw ‘dyn8usw Suere|iq "eidiD e Suejusip gz UNYe] {7 IOWON

erssuopur yrqndsy Suepun-Suepun ys[0 Bunpulfrp ‘eAuure] seutiojur undnew Sgeis ‘[aqe; ‘Tequies ‘sx3 edniaqg Mqieq ‘Tur sy eAIey 1St yninpog

Suepun-8uepun 1Bunpuric eid SjeH

JUADG VAIVIINS AT Yt vidiD YwH®

cC
w
=
o)
)
~
ol
c
12}
o+
o}
~
o)}
o)
5
&
c
<
O
2]
2
=
o))
®»
c
or
=
=
=
Q
2
«
)
=h
92
g
3
Q
=
(¢
=
v}
o
v}
]
)}
ety

lama. Faktor yang menyebabkan terjadinya masyarakat multikultural adalah letak
geografis, kondisi geografis, dan kondisi iklim.

Masyarakat yang menguasai banyak bahasa memiliki potensi besar untuk
berganti-ganti bahasa dan mencampurkan bahasa. Di dalam ilmu sosiolinguistik
berganti bahasa dan mencampurkan bahasa disebut alih kode dan campur kode.
Banyak yang menyebabkan hal tersebut di antaranya lawan bicara, tujuan yang
ingin dicapai, situasi yang dihadapi, dan tingkat pendidikan.

Berdasarkan observasi terhadap lingkungan sekitar, ada suatu fenomena
bahasa yang terjadi. Fenomena ini berupa penggunaan dialek, kedwibahasaan, alih
kode, dan campur kode. Di dalam percakapan banyak masyarakat yang
menggunakan bahasa Indonesia namun tidak terlepas dari ciri khas daerah tertentu.
Perkembangan ilmu pendidikan yang semakin pesat mengakibatkan banyak
masyarakat yang menguasai lebih dari satu bahasa kemudian berimbas peralihan
bahasa dan pencampuran unsur bahasa.

Dari berbagai macam fenomena bahasa yang ada, alih kode dan campur
kode merupakan hal paling menarik untuk diteliti. Tujuan alih kode dan campur
kode agar penutur dan petutur merasa akrab sehingga dapat mencapai suatu tujuan.
Bercampur kode juga sangat berpengaruh ketika lawan bicara tidak mampu
memahami yang disampaikan oleh pembicara. Ada banyak masyarakat yang belum
bisa membedakan antara alih kode dan campur kode, dan mereka tidak mengetahui
alasan melakukan peralihan dan pencampuran kode tersebut. Hal ini yang menjadi

penyebab alih kode dan campur kode dipilih sebagai objek penelitian.
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Alih kode dan campur kode mempunyai peran penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Ketika seseorang terlibat dalam percakapan yang sulit dipahami,
penutur harus berpindah bahasa agar dapat dipahami oleh lawan tutur. Berpindah
bahasa dapat dilakukan dengan dua cara yaitu berpindah bahasa secara keseluruhan
atau mencampurkan unsur bahasa ke dalam bahasa utama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Fatmawati, S.Pd. kepala sekolah
SDN 017 Sungai Mahang pada 3 Mei 2023 terdapat bahwa, alih kode dan campur
kode ternyata dapat ditemui di berbagai bidang salah satunya di dunia pendidikan.
Dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari komunikasi antarwarga sekolah. Dunia
pendidikan sendiri merupakan tempat untuk mencerdaskan anak-anak muda
harapan bangsa. Tujuan pendidikan yakni mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak, berilmu, kreatif, dan
mandiri.

Salah satu tempat pendidikan yang banyak ditemui alih kode dan campur
kode dalam tuturannya adalah SDN 017 Sungai Mahang. SDN 017 ini terletak di
Kecamatan Rakit Kulim Kabupaten Indragiri Hulu Riau yang memiliki enam ruang
belajar dan satu kantor. Serta kantin sekolah menyediakan berbagai macam
kebutuhan seperti alat tulis, makanan dan minuman yang beraneka ragam.

Tenaga pengajar di SDN 017 terdiri dari 5 perempuan dan 2 laki-laki yang
berasal dari suku berbeda-beda, yaitu: Jawa, Melayu, dan Talang Mamak. SD ini
merupakan salah satu SD yang memiliki murid terbanyak di Kecamatan Rakit
Kulim, sarana dan prasarana yang lengkap, dan ekstrakurikuler yang bagus oleh

karena itu sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian.
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Guru merupakan seorang yang bertindak sebagai pendidik berperan penting
dalam mencapai komunikasi yang baik. Peserta didik dengan berbagai karakter dan
latar belakang yang dimilikinya menuntut guru untuk menguasai berbagai bahasa
agar tidak terjadi kesalahan konsepsi. Ketika guru selesai melaksanakan proses
belajar mengajar dan berkumpul di ruang guru seharusnya mereka dapat
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Namun, pada
kenyataannya percampuran dan peralihan bahasa tetap terjadi. Hal ini merupakan
salah satu alasan guru dipilih sebagai subjek penelitian untuk mengetahui penyebab
guru tersebut menggunakan percampuran bahasa.

Ada berbagai macam tempat terjadinya percampuran bahasa. Salah satu
tempat percampuran bahasa adalah ruang guru. Alasan memilih ruang guru karena
tempat tersebut lokasi berkumpul pendidik setelah menyelesaikan proses belajar
mengajar, tempat pencampuran dan peralihan bahasa paling banyak terjadi, dan
tempat guru berdiskusi berbagai macam masalah yang ada.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini akan
berfokus pada alih kode dan campur kode guru yang ada di SDN 017 Sungai
Mahang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan tersebut, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah alih kode dan campur kode guru yang

terdapat di SDN 017 Sungai Mahang?



Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka tujuan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

Bahasa dan Sastra Indonesia dalam menganalisis alih kode dan campur kode.

D. Tujuan Penelitian
E. Manfaat Penelitian

dalam bidang yang sama.

kode.
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2. Mahasiswa, sebagai bahan referensi khususnya di Program Studi Pendidikan

1. Pembaca, dapat menambah pengetahuan tentang analisis alih kode dan campur
3. Penelitian selanjutnya, menjadi perbandingan untuk melakukan penelitian

pemahaman pembaca terkait analisis alih kode dan campur kode meliputi:

SDN 017 Sungai Mahang.
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